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1. PENDAHULUAN 

Kadar kolesterol yang tinggi di dalam tubuh menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di Indonesia bahkan 

di dunia (Hita, Juliansyah, and Pranata 2022). WHO pada tahun 2022 menginformasikan bahwa tercatat hampir 

sebanyak 4,4 juta kematian yang diakibatkan hiperkolesterol. Kadar kolesterol yang tinggi akan membentuk 

aterosklerosis yang dapat mengakibatkan hipertensi dan penyumbatan pembuluh darah.  Pada dasarnya kolestrol 

atau lemak dibutuhkan oleh tubuh untuk aktivitas metabolisme atau biosintesis sehingga kolesterol dalam jumlah yang 

cukup masih dapat diterima oleh tubuh (Husen et al. 2022). Tetapi kelebihan kolesterol dapat mengganggu fungsi kerja 

hiperkolesterolemia, hiperlipidemia, jantung koroner, hipertensi, serta stroke (Andika 2019). Peningkatan kolesterol 

yang terdapat di dalam tubuh dapat dipicu oleh beberapa faktor, seperti konsumsi makanan siap saji, merokok, serta 

kurangnya konsumsi makanan berserat. Faktor-faktor tersebut dapat meningkatkan kadar kolesterol didalam tubuh 

apabila tidak terkontrol dengan baik. (Maryati and Praningsih 2018). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang gemar mengkonsumsi makanan siap saji sepertin junk food dapat 

meningkatkan kolesterol total di dalam darah. (Suroso and Nuraini 2015). Selain itu penelitian lain menunjukkan bahwa 

merokok menjadi salah satu penyebab terjadinya peningkatan Low Density Lipoprotein (LDL). LDL merupakan jenis 

lipoprotein yang paling banyak mengangkut kolesterol di dalam tubuh, sehingga aktivitas merokok juga dapat 

meningkatkan kolesterol di dalam tubuh (Pravitasari and Sulasmi 2021). Penurunan kadar kolesterol di dalam tubuh 

dapat dilakukan pengobatan dengan menggunakan bahan alam (Apriana et al. 2022). 

Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana) merupakan salah satu bahan alam yang dapat digunakan sebagai 

penurunan aktivitas kolesterol didalam tubuh. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa dalam daun bidara positif 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin (Lia et al, 2023). Sehingga tanaman bidara memiliki 

antioksidan alami. Senyawa fenolat yang terdapat pada daun bidara berkhasiat sebagai antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba, antifungi, dan menghambat pertumbuhan tumor (Dewi Andini 2022). Berdasarkan analisa tersebut maka 

perlu dilakukan penelitian mengenai aktivitas penurunan kolesterol dari ekstrak n-heksana daun bidara (ziziphus 

mauritiana). 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alat dan Bahan 

2.1.1 Alat 

 Neraca Analitik, Botol Kaca,  Maserasi, gunting, Grinder, Spatula, Tabung Reaksi, Pipet Mohr 5 mL, Pipet Tetes, 

Micro Pipet, Penangas Air, Kertas Saring, Corong Gelas, Rotary Evaporator (Biobase), Gelas Piala 1 L, 

Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu). 

2.1.2 Bahan 

Daun bidara, n-Heksana, Aquadest, Garam Kolesterol, Asam Sulfat 98%, Asam Asetat anhidrat, Etanol 96%, 

FeCl3, Serbuk Mg, Asam Klorida 37%, Kloroform, Pereaksi Lieberman Burchard, Pereaksi Wagner.  

2.2 Prosedur 

Prosedur penelitian ini yaitu ekstraksi, skrining fitokimia dan uji aktivitas antikolesterol. 

2.2.1 Maserasi Daun Bidara 

Sebanyak 500 gram sampel daun bidara dimasukkan ke dalam botol kaca maserasi kemudian direndam dengan 

n-Heksana sebanyak 1000 mL. botol kaca ditutup dan didiamkan selama 2 hari. Kemudian hasil ekstrak disaring untuk 

memperoleh hasil filtrat I dan sampel yang telah diekstrak (ampas), Hasil ekstraksi dievaporasi pada suhu 40oC hingga 

diperoleh ekstrak kental (Chairunnisa, Wartini, and Suhendra 2019). 

2.2.2 Pengujian Fitokimia Bahan 

Uji Fitokimia merupakan uji yang digunakan untuk mengatahui kandungan bioaktif yang terkandung dalam 

sampel ekstrak daun bidara, yang meliputi uji Flavanoid, Tanin, Saponin, Alkaloid, Triterpenoid dan Steroid. 

2.2.2.1 Identifikasi Flavanoid 

Sebanyak 1 mg ekstrak dilarutkan dengan Etanol 96%, kemudian 2 mL sampel ditambahkan serbuk Mg dan 0.4 

mL campuran asam klorida 37% dengan Etanol 96% (1:1). Terbentuknya warna merah atau jingga menandakan adanya 

flavanoid (Zaelani et al. 2018). 

2.2.2.2 Identifikasi Tanin 

Sebanyak 5 mg ekstrak ditambahkan 15 mL aquadest panas, kemudian dipanaskan selam 5 menit. Setelah 5 menit 

ditambahkan FeCl3 1%. Terbentuknya warna biru tua atau hijau kehitaman menandakan adanya tanin dalam sampel uji 

(Zaelani et al. 2018) 

2.2.2.3 Identifikasi Saponin 

Sebanyak 5 mg ekstrak dimasukan kedalam tabung reaksi dan ditambahkan 10 mL aquadest panas dan dikocook 

kuat selama 10 detik. Terbentuknya busa pada lapisan atas yang stabil menunjukan adanya saponin dalam sampel 

(Suleman et al. 2022). 

2.2.2.4 Identifikasi Alkaloid 

Sebanyak 5 mg sampel ditambahkan 5 mL Kloroform dan biarkan sampai homogen, kemudian ditambahkan 

Pereaksi Wagner. Jika terbentuk warna merah coklat positif menandakan adanya alkaloid (Ikhlas Djoronga et al. 2014) 

2.2.2.5 Identifikasi Triterpenoid dan Steroid 

Sebanyak 2 mL sampel ditambahkan kloroform, kemudian ditambahkan asam asetat dan beberapa tetes asam 

sulfat pekat (Pereaksi Liebermana Burchard). Jika terbentuk warna hijau gelap menandakan terbentukya triterpenoid, 

namun jika terbenuk warna merah muda atau jingga maka menandakan terbentuknya steroid (Angel et al, 2021) 

2.2.2.6 Pengujian aktivitas antikolesterol  

Pembuatan larutan baku kolesterol 200 µg/mL 

Dibuat lautan baku 200 µg/mL dengan melarutkan serbuk Garam Kolesterol 40 mg dalam 200 mL Etanol 96% 

(Lailatusholihah et al. 2023).  

2.2.2.7 Pembuatan Larutan Deret Standar 

Dibuat larutan deret standar dengan konsentrasi 40, 50, 60, 70, 80, 90, 100 µg/mL yang diperoleh dari larutan 

induk kolesterol 1000 µg/mL dengan cara memipet sebanyak 0.2, 0.25, 0.3, 0.35, 0.4, 0.45, 0.5 mL. Kemudian 

ditambahkan Etanol sampai volume tepat 5 mL. Dari masing-masing larutan tersebut ditambahkan Asam Asetat 

Anhidrat sebanyak 2 mL dan Asam Sulfat 98% sebanyak 0.1 mL dan dihomogenkan. Setelah itu tutup permukaan 

tabung reaksi dengan alumunium foil untuk melindungi dari cahaya matahari selama 15 menit dan diukur absorbansinya 

dengan menggunakan panjang gelombang 423 nm. Kemudian dibuat kurva kalibrasi derer standarnya (Amin, 2015). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3. 1  Ekstraksi 

Pada proses ekstraksi menggunakan metoode maserasi kemudian maserat disaring menggunakan kertas saring 

dengan teknik penyaringan langsung, kemudian filtrat hasil penyaringan diuapkan menggunakan rotary evaporator pada 

suhu 40˚C dan kecepatan putaran 80 rpm. Penguapan ini bertujuan untuk memisahkan pelarut dari senyawanya dengan 

suhu yang disesuaikan agar pelarut dapat menguap sempurna sampai didapatkan ekstrak dengan kondisi jenuh 

(saturisasi). Setelah dilakukan proses evaporasi didapatkan hasil ekstrak kental yang diinginkan. Dari 500 gram daun 

bidara dengan menggunakan pelarut n-Heksana menghasilkan ekstrak kental berwarna hijau tua dengan rendemen yang 

diperoleh adalah 1.52%. Faktor yang mempengaruhi jumlah rendemen yang dihasilkan adalah suhu ekstraksi, 

konsentrasi pelarut, waktu maserasi (Jayanudin, 2014). 

 

3.2 Pengujian skrining fitokimia 

Identifikasi golongan senyawa metabolit sekunder yang berpotensi sebagai antikolesterol dilakukan terhadap 

enam jenis senyawa fitokimia yang diperkirakan terdapat pada ekstrak daun bidara. Senyawa fitokimia tersebut adalah 

senyawa golongan triterpenoid dan steroid, saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid. Skrining fitokimia dilakukan secara 

kualitatif berdasarkan pada sifat kelarutan senyawa. Data hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Hasil Skrining Fitokimia 

Golongan 

senyawa 

Pereaksi Hasil 

n-heksana 

Alkaloid Dragen droff (+) 

Triterpenoid 
Liebermann-Bouchard 

(-) 

Steroid (+) 

Saponin Aquadest Panas (-) 

Tanin FeCl3 (+) 

Flavanoid 
Serbuk Mg + HCl 

Pekat 
(-) 

 

Dari hasil uji fitokimia menyatakan bahwa uji steroid dan triterpenoid menggunakan metode Liebermann-

Bouchard, ekstrak dilarutkan dalam Kloroform kemudian ditambah Pereaksi Liebermann-Bouchard (Asam Asetat 

Anhidrat-Asam Sulfat 98%) menunjukkan hasil reaksi Triterpenoid dengan Pereaksi Liebermann-Bourchard 

menghasilkan warna merah-jingga sedangkan Steroid memberikan warna hijau-biru. Hal ini didasari oleh kemampuan 

senyawa Triterpenoid dan Steroid membentuk warna dengan Asam Sulfat 98% dalam pelarut Asam Asetat Anhidrat. 

Marliana dan Saleh (2011) mengungkapkan bahwa perbedaan warna yang dihasilkan ini disebabkan oleh perbedaan 

gugus pada atom C-4 (Habibi, Firmansyah, and Setyawati 2018).  

 

Pada uji saponin sampel menunjukkan tidak adanya busa ketika cairan uji ditambahkan air panas. Hal ini 

menyatakan bahwa daun bidara negatif mengandung senyawa golongan Saponin. Daun Bidara dapat berpotensi sebagai 

antioksidan karena memiliki senyawa Fenolik dan Tanin. Hal ini terjadi karena pada senyawa Fenolik dan Tanin terdapat 

cincin aromatik yang mengandung satu atau dua gugus hidroksil yang dapat mendonorkan atom hidrogennya kepada 

radikal bebas. Tanin adalah zat organik yang sangat kompleks dan terdiri dari senyawa fenolik yang terdapat pada 

bermacam-macam tumbuhan (Rizky Amelia 2015). Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder yang diketahui 

mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, antibakteri dan antioksidan (Malangngi, Sangi, and 

Paendong 2012). 

 

3.3 Pengujian Aktivitas Antikolesterol 

3.3.1 Penentuan Deret Standar dan Kurva Kalibrasi 

Pembuatan kurva kalibrasi deret standar dilakukan dengan mereaksikan 7 seri konsentrasi larutan baku kolesterol 

dalam Etanol dengan 2 mL Asam Asetat Anhidrat dan 0.1 ml asam sulfat 98%. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada 

tabel 3 dan gambar 14.  
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Tabel 2. Hasil hubungan Absorbansi dan Konsetrasi Deret Standar 

Sampel  Konsentrasi (ppm) Absorbansi  Persamaan Regresi 

Kolesterol 

0 0,000 

y = 0,0007x+0,0004 R² = 

0,9996 

40 0,0280 

50 0,0348 

60 0,0406 

70 0,0471 

80 0,0542 

90 0,0606 

100 0,0675 

 

Koefisien korelasi (R) dari kurva kalibrasi larutan baku kolesterol sebesar 0.9996, Hasil linearitas yang baik 

diperoleh jika nilai koefisien regresi diantara 0,8-1 (Bertan, Dundu, and Mandagi 2016). Kegunaan uji korelasi untuk 

mencari hubungan antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), yang juga  digunakan sebagai acuan dalam 

menghitung kadar kolesterol yang diperoleh. 

 

3.3.2 Aktivitas Antikolesterol Larutan Uji 

Uji aktivitas antikolesterol dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Vis dengan menggunakan prinsip dari 

reaksi Liebermann-Bourchard, yang dimana digunakan untuk mengukur kandungan kolesterol bebas didalam sampel 

uji yang akan bereaksi secara kompleks sehingga menghasilkan warna hijau dan diukur nilai absorbansinya dengan 

Spektrofotometer UV-Vis pada reaksi ini dilaksanakan secara anhidrat dikarenakan reaksi akan sangat sensitif dan tidak 

stabil jika ada kandungan air.  Penurunan nilai absorbansi terjadi karena Senyawa-senyawa yang diduga berperan dalam 

menurunkan kadar kolesterol yaitu Fenolik. Gugus hidroksil pada kolesterol bereaksi dengan gugus Keton pada 

Flavonoid membentuk hemiasetal. Gugus karbonil pada Flavonoid akan bereaksi dengan gugus hidroksil pada kolesterol 

membentuk ikatan hidrogen. Senyawa yang tidak terikat oleh sampel inilah atau disebut dengan kolesterol bebas yang 

bereaksi dengan Asam Asetat Anhidrat dan Asam Sulfat pekat (Anggraini and Ali 2017). Semakin banyak kandungan 

kolesterol bebas didalam larutan tersebut maka akan semakin pekat warna yang dihasilkan, sehingga cahaya yang 

diserap akan semakin besar dan sedikit cahaya yang ditransmisikan.  

Pengujian dilakukan dengan cara menambahkan 5 mL larutan kolesterol 200 µg/ml kedalam masing-masing seri 

standar larutan uji, kemudian ditambahkan 2 mL Asam Asetat Anhidrat dan 0.1 mL asam sulfat 98%. Untuk larutan 

blanko hanya menggunakan 5 mL larutan Kolesterol 200 µg/ml kemudian ditambahkan 2 mL Asam Asetat Anhidrat 

dan 0.1 mL asam sulfat 98%, setelah itu larutan uji dan larutan blanko didiamkan ditempat tertetup dan gelap yang 

terhindar dari cahaya selama 15 menit, hal ini dilakukan karena larutan kolesterol bersifat fotodegradasi yang rusak oleh 

cahaya dan akan merubah kolesterol menjadi kolestenon, setelah 15 menit larutan akan berubah menjadi warna hijau 

karena mengalami reaksi kompleks, kemudian diukur serapan warnanya dengan spektrofotometer UV-Vis dengan 

panjang gelombang 423 nm. Digunakan spektrofotometer UV-Vis karena warna larutan uji hasil reaksi menghasilkan 

warna hijau yang dimana warna ini termasuk warna yang berada pada range sinar tampak sehingga dapat diukur dengan 

Spektrofotometer UV-Vis. Sehingga diperoleh data hasil serapan larutan uji sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi Aktivitas Antikolesterol 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Absorbansi 

n-Heksana 

50 0,005 

100 0,007 

150 0,014 

200 0,017 

250 0,021 

Pada ekstrak n-Heksana menunjukan kenaikan pada setiap kenaikan konsentrasinya, sehingga dapat dikatakan 

ekstrak daun bidara dengan pelarut n-Heksana efektif menurunkan aktivitas antikolesterol. Sehingga diperoleh data 

kadar kolesterol dari masing-masing absorbansi sebagai berikut : 
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Tabel 4. Kadar Kolesterol Larutan Uji 

Konsentrasi Ekstrak 
% Kadar Kolesterol 

N-heksana 

50 6,5714 

100 9,4286 

150 19,4286 

200 23,7143 

250 29,4286 

 

Setelah dilakukan pengujian larutan uji dan dihitung persen kolesterol dari setiap larutan kemudian dihitung 

persen penurunan kolesterol dengan cara : 

 

% 𝑘𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜 − % 𝑘𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖 

% 𝑘𝑜𝑙𝑒𝑠𝑡𝑒𝑟𝑜𝑙 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜
 𝑥 100% 

 

Sehingga diperoleh persen penurunan kadar kolesterol dari masing-masing ekstrak sebagai berikut : 

Tabel 5. Persen Penurunan Kadar Kolesterol 

Sampel Konsentrasi (µg/ml) 

Persen 

Penurunan 

Kolesterol 

n-Heksana 

Kontrol (-) Koleterol 200 99,4285 

  

50 93,3908 

100 90,5172 

150 80,4598 

200 76,1494 

250 70,4023 

Berdasarkan perhitungan tersebut maka ekstrak daun bidara dengan menggunakan pelarut n-heksana dapat 

menurunkan aktivitas kolesterol sebanyak 70, 4023 % pada konsentrasi 250 µg/ml. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

4. 1  Simpulan  

Ekstrak daun bidara dengan menggunakan pelarut n-hexane terbukti mampu menurunkan kadar kolesterol sebesar 

70,4023 % .  Hal ini dikarenakan skrining metabolit sekunder pada daun bidara dengan menggunakan pelarut n-heksana 

positif mengandung alkaloid, steroid dan tanin. Senyawa ini dapat berperan aktif dalam aktivitas penurunan 

antikolesterol, selain itu juga membantu dalam aktivitas antikolesterol dan antioksidan untuk menangkal radikal bebas 

dalam tubuh. 

4. 2  Saran 

Perlu dilakukan pengaplikasian ekstrak daun bidara terhadap mencit sehingga dapat dilihat dengan pasti 

keefektifan ekstrak daun bidara sebagai penurunan kadar kolesterol di dalam tubuh.   
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